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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang kelekatan remaja dengan 
orang tua tunggal. Metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu memiliki 7 responden yaitu 3 responden dan 4 informan. Teknik pengambilan 

data responden Padged (1998) mengatakan bahwa, yakni pengambilan responden dengan 
menggunakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan maupun sesuai dengan konstruk teoritis 

ang digunakan oleh peneliti. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan memperoleh 
hasilnya adalah responden 1 memiliki gaya kelekatan yang tidak aman sedangkan responden 
2 dan 3 memiliki gaya kelekatan yang aman dengan orang tua tunggalnya. Responden 1 juga 

banyak memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kelekatan, sedangkan responden 2 
dan 3 tidak terlalu memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kelekatan. Dinamika 

polas asuh sebelum dan sesudah perceraian remaja dengan orang tunggal memiliki banyak 
perubahan salah satu diantaranya adalah perhatian orang tua tungga\ pada remaja. Adanya 
perubahan gaya kelekatan dari peduli terhadap remaja menjadi acuh (tidak peduli) terhadap 

remaja. 
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